DOI: https://doi.org/10.25181/esai.v15i1.2393

Jurnal lImiah ESAI Volume 15, No. 1 Januari 2021

p-ISSN 1978-6034 e-ISSN 2580-4944
https://jurnal.polinela.ac.id/ESAI

Application of PSAK 10 Regarding the Presentation of Financial Statements on Foreign
Exchange Transactions to Support the Fairness of PT JFI's Financial Statements

Penerapan PSAK 10 Tentang Penyajian Laporan Keuangan pada Transaksi Valuta Asing
untuk Menunjang Kewajaran Laporan Keuangan PT JFI

Dhela Fajar Pratiwil), Endang Aslianaz), Nurmalas)

12) Program Studi Akuntansi, Ekonomi dan Bisnis Politeknik Negeri Lampung
¥ Program Studi Akuntansi Perpajakan, Ekonomi dan Bisnis Politeknik Negeri Lampung
email: dhelafajarpratiwi66@amail.com, asleeanna@polinela.ac.id, nurmala@polinela.ac.id

Abstract

Foreign exchange transactions are transactions related to foreign currencies, where the
exchange rate at any time will rapidly change in value, this is what often becomes a problem and
causes foreign exchange differences. This writing aims to determine the accounting treatment of
sales transactions, purchases related to PT JFI s foreign exchange, and to find out the fairness of
the financial statements. The secondary company data used by the author is PT JFI's 2019
financial report, data on changes in the closing exchange rate on December 31, 2019, a list of
the total cash, receivables, and debts of USD and EURO in 2019. The results of this paper state
that, the accounting treatment of foreign exchange differences in PT JFI's financial statements is
not in accordance with PSAK 10, and the foreign exchange difference at PT JFI also causes the
amount of profit in the financial statements not to show the actual situation, thus affecting audit
income on the fairness of the financial statements.

Keywords: Bank Indonesia Middle Rate (KTBI), Exchange Rate Treatment, PSAK, Foreign
Exchange

Pendahuluan Menurut lkatan Akuntansi Indonesia

keuangan disajikan secara terstruktur dan
menggambarkan Kinerja perusahaan pada

suatu periode. Menurut Rudianto (2012),

Menurut  Martani  (2016), laporan (2017), selisih kurs merupakan salah satu pos
yang berasal dari bukan Kkegiatan utama
suatu perusahaan. Selisih kurs terjadi akibat

jumlah kurs pada saat akhir pembukuan

informasi secara lengkap mengenai keadaan
keuangan perusahaan merupakan tujuan dari
penyajian laporan keuangan, selain itu
laporan keuangan juga digunakan oleh 2
pihak vyaitu: pihak internal yang berada
dalam perusahaan, dan pihak eksternal yang

berada diluar perusahaan.
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mengalami perubahan. Perlakuan akuntansi
yang berkaitan dengan selisih kurs dijelaskan
dalam PSAK No.10, sehingga jumlah selisih
kurs yang dihasilkan akan menunjukan nilai
yang sebenarnya untuk menunjang kewajaran
laporan keuangan perusahaan .

PT JFI merupakan perusahaan yang

bergerak dibidang industri. Barang yang
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diproduksi yaitu kikir, dan mata bor,
untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya
PT JFI mengimpor bahan logam, cat, dan
aksesoris untuk melengkapi bor. Hasil
produksi perusahaan akan diekspor ke luar
negeri. Transaksi ekspor maupun impor
dilakukan dengan mata uang asing Yyaitu
Dollar Amerika, Euro Eropa, Rupee Sri
Lanka, transaksi yang berkaitan dengan mata
uang asing dicatat dengan mata uang
fungsional atau Rupiah, Kurs Tengah Bank
Indonesia (KTBI) adalah kurs yang digunakan
PT JFI sehingga nilai kurs selalu berubah
atau tidak selalu tetap . Setiap akhir periode
akun dalam mata uang asing harus
diuraikan menggunakan kurs penutup, dan
menghasilkan selisih lebih atau kurang kurs,
atas penjelasan tersebut PT JFI kesulitan
menghitung jumlah selisih kurs yang harus
diakui, hal ini menyebabkan laporan
keuangan yang disajikan PT JFI menjadi
tidak relevan. Pengungkapan jumlah selisih
kurs itu penting karena salah satu komponen
dari laba rugi suatu perusahaan. Laporan
keuangan yang dibukukan nilai  selisih
kursnya harus sesuai dengan PSAK No. 10
sehingga tidak menyebabkan pengguna
informasi laporan keuangan salah dalam
mengambil keputusan ekonomi. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  apakah
perlakuan akuntansi selisih  kurs yang
diterapkan PT JFI telah sesuai  dengan
perlakuan akuntansi yang mengacu pada
PSAK No. 10, dan menjelaskan pengaruh
selisih  kurs berdasarkan PSAK No. 10
terhadap

keuangan PT JFI.

kewajaran  penyajian  laporan

Kajian Pustaka
Konsep Mata Uang Asing
Roring, dkk (2014),

berdasarkan tulisannya translasi adalah proses

Menurut

pernyataan  kembali informasi laporan
keuangan dari satu mata uang ke mata uang
lain. Translasi mata uang asing adalah proses
pelaporan informasi keuangan dari satu mata
uang ke mata uang lainnya. Translasi mata
uang asing dilakukan untuk mempersiapkan
laporan keuangan gabungan yang
memberikan laporan pada pembaca informasi
mengenai laporan operasional perusahaan
secara global, dengan memperhitungkan
laporan keuangan mata uang asing dari anak
perusahaan terhadap mata uang asing induk

perusahaan.

Penilaian Kurs

Menurut Beams dan Jusuf dalam
(Hasibuan dan Nopryannus, 2013), kurs yang
digunakan dalam akuntansi untuk kegiatan
dan transaksi luar negeri (selain kontrak kurs
berjangka) adalah kurs spot, kurs sekarang,
kurs historis, dan kurs forward. Definisi dari
kurs tersebut adalah: (a). Kurs Spot (Spot
Rate) Kurs untuk pertukaran yang terjadi
langsung pada saat transaksi, (b) Kurs
Sekarang (Current Rate) Kurs dimana satu
unit mata uang dapat dipertukarkan dengan
mata uang lain pada tanggal neraca atau
tanggal transaksi, dan (c). Kurs Historis
(Historical Rate) adalah Kurs yang ditetapkan
sekarang atau pada saat ini, tetapi
diberlakukan untuk waktu yang akan datang
(future period) antara 2 x 24 jam lebih sampai

dengan 1 tahun atau 12 bulan.
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Perlakuan Akuntansi Selisih Kurs

PSAK 10 dalam SAK (lAl, 2017),
menyatakan pengaruh perubahan kurs valuta
asing selisin kurs (exchange difference)
adalah selisih yang dihasilkan dari penjabaran
sejumlah tertentu satu mata uang kedalam
mata uang lain pada kurs 9 yang berbeda.
Terdapat tiga hal yang terkait dalam akuntansi
selisih kurs yaitu: pengakuan awal transaksi,
pengakuan akuntansi yang didenominasi
dalam mata uang asing pada tanggal
pelaporan, perlakuan terhadap keuntungan

dan kerugian yang berasal dari selisih kurs.

Pengakuan Selisih Kurs

Pengakuaan adalah pencatatan suatu
jumlah rupiah (cost) ke dalam sistem
akuntansi sehingga jumlah tersebut akan
mempengaruhi suatu pos dan terefleksi dalam
(Sumanti,  2015).

Pengakuan transaksi selisin kurs dapat

laporan  keuangan
disajikan dalam laporan keuangan, dengan
menghitung berapa banyak perbedaan yang
ada pada saat transaksi, dan perbedaan pada
saat menjabarkannya  dalam  laporan
keuangan. Penjabaran juga diperlukan jika
transaksi dinyatakan dalam mata uang asing.
Jika transaksi dinyatakan dalam mata uang
fungsional dari suatu entitas, maka penjabaran
diperlukan. PSAK 10 dalam SAK (IAl, 2017),
paragraf 28 menyatakan pengakuan awal: (a)
bagi perusahaan vyang tidak melakukan
lindung nilai (hedging) pengakuan selisih kurs
yang timbul pada saat penyelesaian pos
moneter atau pada proses penjabaran pos
moneter tersebut dijabarkan, pada pengakuan

awal selama periode atau pada periode
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laporan keuangan sebelumnya diakui dalam
laba rugi pada periode saat terjadinya, (b) jika
keuntungan atau kerugian pos non moneter
diakui dalam pendapatan komprehensif lain,
setiap komponen perubahan dari keuntungan
atau kerugian itu diakui dalam pendapatan
komprehensif lainnya, dan (c) sebaiknya jika
keuntungan atau kerugian tersebut diakui
dalam laba rugi, maka setiap komponen
keuntungan atau kerugian tersebut diakui

dalam laba atau rugi.

Penerapan Pada Tanggal Pelaporan

PSAK 10 dalam SAK (lAl, 2017),
tentang Pengaruh Perubahan Kurs Valuta
Asing menyatakan: 1. Pos Moneter mata uang
asing dijabarkan menggunakan kurs penutup
2. Pos Non Moneter yang diukur dalam biaya
historis, dalam mata uang asing dijabarkan
menggunakan kurs pada tanggal transaksi,
dan 10 3. Pos Non Moneter yang diukur pada
nilai wajar, dalam mata uang asing dijabarkan
menggunakan kurs pada tanggal ketika nilai

wajar ditentukan.

Penyajian Selisih Kurs

Pos moneter kas, piutang, dan utang
valuta asing timbul akibat transaksi yang
menggunakan mata uang asing dengan
perusahaan luar negeri. Setiap tanggal
pelaporan pos moneter harus dijabarkan
menggunakan kurs penutup, menurut Martani
(2016), untuk tujuan praktis apabila kurs yang
sebenarnya sulit diketahui, maka seringkali
digunakan kurs rata-rata selama periode yang
bersangkutan sebagai dasar penjabaran,
berdasarkan pertimbangan praktis, suatu kurs

yang mendekati nilai tukar sebenarnya,



misalnya kurs rata-rata selama suatu periode, menguraikan perhitungan selisih kurs
sering kali digunakan untuk menjabarkan transaksi mata uang asing yang berpedoman
pendapatan dan beban suatu entitas. pada PSAK No. 10 pada laporan keuangan

PT JFI, (b) menjelaskan pengaruh selisih

Metode Pelaksanaan kurs kas, transaksi mata uang asing terhadap

Data yang digunakan dalam kewajaran penyajian laporan keuangan pada

penelitian ini adalah data sekunder, PT JFI, dan (c) setelah semua diuraikan

sedangkan teknik pengumpulan dengan cara maka penulis akan membuat kesimpulan dan

dokumentasi. Menurut Sugiyono (2012), saran dari hasil tersebut

teknik pengumpulan data berupa dokumentasi

dengan menggunakan analisis Kkuantitatif Hasil dan Pembahasan

berupa uraian kata-kata atau gambaran dalam Pengakuan Selisih Kurs

melaksanakan ~ prosedur  dari  sebuah Transaksi Kas

penelitian. Berikut tahap tahap analisis Berikut saldo kas mata uang asing yang
kuantitatif yang dilakukan penulis: (a) dimiliki oleh PT JFI pada akhir tahun 2019

Tabel 1: Rincian kas mata uang asing menurut PT JFI pada 31 Desember 2019

Account Number Descaiptions Cumency Anount USD Amount Rupizh
l l 3 ! )

st CashUSD D § 5T Bp §L3H

11231 Denamon USD v § 1164 Bp 3904755

1254 SBIUSD D § 121925 By 1718877487

11125 BCAUSD, Semarang AC.TLSSTS8  ysp ¢ 4 R 6405203

1125 BCAEUR Semarang AC.97013366768  ETRO € 1361 Rp 121310979
Tota BL4T Rp 1884100357

Sumber: PT JFI

PT JFI pada akhir tutup buku mengakui dengan kurs penutup yaitu sebesar Rp13.901
nilai kas senilai Rp14.257 berdasarkan kurs per USD, dan Rp15.589 per EURO. Menurut
saat transaksi  per USD, dan Rp16.044 PSAK No. 10 berikut rician perhitungan kas
per EURO, sedangkan menurut PSAK No. 10 PT JFI:

nilai kas pada akhir periode harus sama
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Tabel 2. Rincian kas mata uang asing PT JFI menurut PSAK No. 10 pada 31 Desember 2019

Account Number Descrptions Currency Amout USD Kurs Amout Rupizh
1 ) j 4 ]
11151 Cash USD D § 7 Rp B Rp T3S
1121 Danarmon USD UsD § 2164 Rp 1350 Ry 30.086.929
11284 SBIUSD D § 12195 Rp 13901 Rpl.634882.5%
111255 BCAUSD, Semarang AC. 871557578 USD § R B Ry 61439
11125 BCAEUR Semarang AC. 8713566768  EURO € 1561 Rp 15389 Ro 117864002

Total 13147

Rpl 848740238

Sumber:Data diolah berdasarkan pemeriksaan
Perbedaan perhitungan tersebut menghasilkan
selisih pada jumlah rupiah kas, dan berikut
rincian perbedaan nilai kas PT JFI:
Kas menurut PSAK No 10 Rp1.849.740.238
Kas menurut PT JFI Rp1.884.100.357

Selisih (RP  34.360.119)

Kerugian dari perbedaan perhitungan ini

akan dijurnal dengan akun:

(D) Kerugian Selisih Kurs RP34.360.119

(K) Kas Bank Rp33.567.761

(K) Kas Rp 792.358
Transaksi piutang

Jumlah piutang mata uang asing yang

dimiliki PT JFI pada akhir tahun 2019 akibat
dari transaksi (sales credit) adalah sebagai
berikut:

Tabel 3 Daftar piutang mata uang asing menurut PT JFI pada 31 Desember 2019

Account Nusber Descaptions Currency Amount USD Asount Rupuh
04 Nuove Fip SEL U0 151 Bp UBT
B0 Stanbey Works Asia Pacsic Pre L1d o 153 Rp 1050278
B84 P L Global mpes Pte Ltd Vienpex Ltd 6 B W6 Bp 143,986,496
EOI00 Pawa Intemation Sales Agency L1dPan USD  § 2N R 63659
B Yamaguch Co. Ltd 0§ 19 Bp HA31Y9
EOS Chop Adk Hong Pre L1d o S 657 Rp 92913 193
EOLS HILLMAX CORP (6 B 1167 Rp $27.530.°9%
30 Vilco Ietemanonal S A K B e By 1.296.509 302
3040 QLT Hardware Sdn Bbd s 155 Ry 2196663
EDL BlackiDecker L1d_BVBA BHRO € 1801 Rp 20757
EAL% GORIAWALA COMPANYLTD b S 115 RBp 0.22047
EOI% Titanco Intermational Co, 144 6 1482 B 161312472
E0I6) $56 Tradens 5 B WIS Rp 13,048 736036
EDIMd AH] investment Pty Lansted U0 (3.183) Rp 4007
Tot | 23668 Ry 17437 86118
Sumber: PT JFI
Nilai total piutang PT JFI pada tanggal 31 Desember, nominal sebesar

awalnya senilai Rpl14.172 per USD, dan
Rp15.661

Desember jumlah nilai piutang tersebut harus

sedangkan pada tanggal 31

disamakan dengan kurs penutup pada
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Rp13.901 per Dolar Amerika, dan sebesar
Rp15.589 per Euro Eropa. Berikut piutang PT
JFI menurut PSAK No. 10.



Tabel 4 Daftar piutang mata uang asing PT JFI menurut PSAK No. 10 pada 31 Desember 2019

Accwant Number Descopnom Cumrency Anount LD s Amour fipub
' 3 3 i : §

Bt Nueva Fip 9L (&) $ iy om Bp 1M
BN Sucley Wods AmaPaciic Pulnd 13D ' (hirg 0 Bp MR
Bis PLGiddispe P Lid Vg4 15D $ e Bt By MR
oo Pewy intesruncesd Saley Agency L0d Pt LSO ' nun » U B SN
B Yamaguchi Co, [d U S g B B S0
B (hop Adk Bong Pre Ld 0 § L Ul Bp N
s EILLMAX CoR? U0 5 i nsm b 2N6W
Bl ko Intemational § A S0 ' DRy UM B LN
B QLT Hardwue Sdn B0 {8 ) S 14 % Bt B LN
mx BlsckitDecker [0 334 1k L L U B NI
oy GORIAWALA COMPANYLTD (8 ' ey um lp RN
203 Teeance intemation Co._ L4d {0 S I B UNl By 1S
06 $G Tradens v $ RIS By B Ry BAEILT
His AH] investnent Pty Lated ) $ ) 159) By 09 Bp  (MI6308

Totl L4 B ITH352IN

Sumber:Data diolah berdasarkan pemeriksaan

Hasil perhitungan yang dilakukan oleh
PT JFI, dan menurut PSAK No. 10
menghasilkan perbedaan yang mempengaruhi

total piutang. Berikut rincian perbedaan

tersebut:

Piutang Usshz Memunat PSAK No. 10 Rpl7.193.025.350
Piutang PT IF1 Rol7437.786.113
Selisih Rp M3860.765)

Kerugian selisih kurs tersebut dijurnal dengan

akun:

D) Ko S s RIS
) Pty Usa R

Transaksi utang

Berikut jumlah utang mata uang
asing yang dimiliki PT JFI pada akhir tahun
2019 yang berasal dari transaksi (purchase
credit) dengan menggunakan mata uang asing

perusahaan.
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Tabel 5 Daftar utang mata uang asing menurut PT JFI pada 31 Desember 2019

Account Namber Descrptions Carency Anows U Asount Ppub
| 3 3 i S
VCEN08 Octazald Pesourse Enterpnses o o B HEE 1T
VR P Intemanony] ®m (450 B (436358
Ve Misha Tnders 0 (LR A29741)
e Marodsy Latin SA W o iy (447710
VEL indoomal Service Compuny, Piistm ComPapable) = 18D § (LS9 By 179703%)
R ABS (Gobal Genens Tndng LLC W 5§ ey 18 BT
DN K Fles (ind) Lanted w B B 11964381
VI Fnea: System Pt Lnd w (3 (184950,
VIS Sak indusmes Pavate LD mw 08 23017)
s Sappber Stanpleg Fies inda W Q5 % (10480340)
s Vidhase Wins FTLTD W ol T (B3
I Covwn Metal Indusmes VT LTD o e by U483
ML \indh Enteprecuer o (1%6) Rp 18109
VI Sanson intemational Markeersg Agency 0 I (i3 % 17%7%)
Tod ) 4005 48
Sumber: PT JFI
Nilai utang PT JFI  menggunakan periode masih menggunakan  kurs  spot
sebesar Rp13.500 per USD. Berikut

Dolar Amerika harus dihitung dengan kurs
penutup pada 31 Desember vyaitu senilai
Rp13.901, sedangkan PT JFI pada akhir

Tabel 6. Daftar utang mata uang asing PT

perhitungan  nilai

No.10:

utang menurut PSAK

JFI menurut PSAK No. 10 pada 31 Desember 2019

Accomt Nusher Descrgtons Cayency AmomtUSD  Kmv  AsessRpad
] 2 3 : § ¢
Ve Warncay Lt SA o § (I50) #p 13901 W  [S%1M)
e st Tramen o 3 (LS4 Rp 13501 Rp  (aESeA008
Vit Spm) remora s § 1668 fp 1350 fp (BELSAISE
VCES OCTAGOLD RESOURCES ENTERP QISR Y D § Lo S 1S B AR
veael nausiy Seracs Comgans Patste Comm Paate: U H (2584 B 13801 B (IREAYN
VIV 455 Guow Ceners Tradeg LLC D 3 (16085 %o 13501 M (LEILEMSSS)
Vo X Fiwy ey Umled D (05338 Bp 13503 Mo (1282382650
s FrewT Ssm Pt L2 o 3 (8.320) Rp 13901 fp (OASLIN)
YIVOS S NOUSTRES FRMATELTD 0 (7 % 13 B anem
] SUPPLER STPNG FLES MOV s ¢ R & 0N & SN
s VEUSH WRES AVTLTD D § (22 % 13501 Fp (OMAIN)
VX CROWN METAL NDUSTRES MTLID s (0365 %o 13501 Fp (09563
ol NDH BIERFRSES D I (08 Bp 13501 %  [LEASM)
VINDK S0 e apeed o e L § (15) & 1S ke (L7768
Tl Rp (4 ML&1 57

Sumber: Data diolah berdasarkan pemeriksaan

Berikut rincian utang yang menghasilkan
perhitungan nilai total utang yang berbeda:

Utang PT JFI Rp4.702.033.408
Utang Menurut PSAK No. 10 Rp4.841.401.207
Selisih (Rp 139.457.887)
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Kerugian selisih kurs tersebut di jurnal
dengan akun sebagai berikut:
(D) Kengizn Seisth Kirs Rpl30457887

{K) Utz Uschz Rl 4780



Total selisih kurs pada PT JFI tahun 2019
merupakan akibat dari perbedaan kurs

yang terdiri dari:

Keuntungan Sefisth Xurs 2T JF1 Rp225.800.000

Keuntungzn Sefisik Xurs memorut PSAX No. 10 Rp 0

Toea! Sefisth Kirs Rp225.800.000
Perhitungan  selisih  kurs  tersebut

menunjukkan bahwa terdapat laba, dan
rugi selisih kurs yang material akibat dari PT
JFI tidak menjabarkan pos yang berkaitan

dengan mata wuang asing menggunakan

kurs penutup, perbedaan tersebut
berpengaruh pada catatan atas laporan
keuangan, dan akan menambah laba

perusahaan apabila mengalami selisih lebih,
atau mengurangi laba perusahaan apabila
terjadi seldih kurang pada akun mata uang

asing.

Penyajian selisih kurs

Laporan laba rugi tahun berjalan
menyajikan selisih keuntungan dan kerugian
kurs  yang dibebankan atau disajikan sesuai
PSAK No. 10, Selisih kurs yang

disajikan dalam laporan laba rugi oleh PT JFI

dengan

akibat dari transaksi kas, piutang dan utang
Dolar, dan Euro perusahaan yang

menggunakan kurs pada saat transaksi

sebagai berikut:

Tabel 7 Other income / expense menurut PT JFI pada 31 Desember 2019

Ld

Ld

2019 2018

Other Income

Foreign Exchange Gain 225.800 (296.766)

Sales of Scrap 781.839 684,998

Sales of Fixed Assets 39.225 -

Provision No Longer Required 57.807

Interest Income 90.533 54.114

Others 365.940 17.921

Total Other Income 1.561.144 460.267
Other expenses

Loan Interest - (3.613.543)

Foreign Exchange Loss 544.818 (2.330.313)

Others - 5.704

Total Other Expenses 544.818 (5.938.152)

Total 1.016.326 (5.477.885)

Sumber: PT JFI

Sedangkan berikut laba yang dihasilkan dari
PSAK No. 10
yang terjadi akibat penjabaran pos akun

selisih kurs berdasarkan

mata uang asing pada tanggal pelaporan 31
Desember 2019 menggunakan kurs penutup
sebesar Rp13.901.
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Tabel 8. Other income / expense PT JFI menurut PSAK No. 10 pada 31 Desember 2019

2019" 2018
Other Income
Foreign Exchange Gain 225.800 §35.944
Sales of Scrap 781.839 684.998
Sales of Fixed Assets 39.225 50.612.572
Provision No Longer Required 57.807 -
Interest Income 70.032 54113
Others 362.941 23.625
Total Other Income 1.567.644 52.311.252
Other expenses
Loan Interest - (3.613.543)
Foreign Exchange Loss (962.497) (3.563.022)
Others (6.500) -
Total Other Expenses (968.997) (7.176.565)
Total 598.647 45,134 687

Sumber: Data diolah berdasarkan pemeriksaan

Penyajian selisih kurs PT JFI menurut
PSAK No. 10 dan perusahaan menunjukan
nilai yang berbeda, karena setiap akhir periode
pelaporan PT JFI tidak menjabarkan akun
mata uang asing dengan kurs penutup
berdasarkan (KTBI) pada 31 Desember,
sehingga selisih yang timbul akibat proses
perhitungan kembali tidak diakui oleh PT

JFI.

Pengungkapan selisih kurs

Jumah selisih kurs berdasarkan PT JFI
dalam Catatan Atas Laporan Keuangan
adalah: sebesar Rp225.800.000 sebagai
laba selish kurs yang diungkapkan PT JFI
pada akun (Foreign Exchange Gain) , dan rugi
selisih  kurs senilai Rp544.818.228 pada
akun (Foreign Exchange loss). Sedangkan
menurut PSAK No.10 laba selisih  kurs
senilai Rp0 pada akun (Foreign Exchange
Gain), dan rugi selisih kurs senilai
Rp417.678.772 pada

Exchange loss), sehingga dapat disimpulkan

akun (Foreign

bahwa pada catatan atas laporan
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keuangan PT JFI
PSAK.

tidak sama dengan

Pengaruh selisih kurs berdasarkan PSAK
No. 10 terhadap kewajaran penyajian
laporan keuangan.

Perbedaan kurs yang dipakai PT JFI
dengan PSAK menyebabkan selisih yang
cukup besar sehingga berpengaruh pada laba,
dan rugi selisih kurs yang disajikan pada akun
(Foreign Exchange Gain), atau (Foreign
Exchange loss), dan akan mempengaruhi
jumlah laporan keuangan PT JFI terutama
pada laporan laba rugi, selain itu selisih kurs
pada PT JFI mengakibatkan jumlah laba pada
laporan keuangan tidak menunjukan  nilai
yang sebenarnya sehingga ~ mempengaruh
atas pengambilan keputusan, dan kewajaran

laporan keuangan.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa: (a) selisih kurs
pada PT JFI tidak menunjukan nilai yang
sama dengan PSAK No. 10 akibat dari proses



pengakuan, penyajian, dan pengungkapan PT
JFI pada akhir periode kurs yang digunakan
adalah kurs saat transaksi dan belum diubah ke
dalam Kurs Tengah Bank Indonesia (KTBI),
(b) perbedaan selisih kurs yang memiliki nilai
cukup besar akan mempengaruhi nominal
pada laporan keuangan PT JFI, terutama pada
laporan laba rugi. Selisih kurs pada PT JFI
mengakibatkan jumlah laba pada laporan
keuangan tidak menunjukan keadaan yang
sebenarnya, sehingga mempengaruhi
pengambilan keputusan atas kewajaran

laporan keuangan.
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